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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakuan oleh 

peneliti ada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa dampak game online 

terhadap perkembangan kognitif anak di kajengan kidul kecamatan 

klangenan kabupaten cirebon. 

 Beberapa game yang dimainkan anak-anak Kajengan Kidul Desa 

Danawinangun Kecamatan Klangenan Kabupaten Cirebon yaitu : free fire, 

mobile legend dan fifa. Game atau permaianan yang sangat digemari oleh 

anak-anak karna  fitur permainan  yang mengasikan dan menarik untuk 

dimainkan sehingga membuat anak-anak ingin terus mamainkannya, tanpa 

anak-anak sadari jika terlalu berlebihan akan membuat dampak yang buruk 

atau menimbulkan dampak negatif pada perkembangan kognitif nya. Anak-

anak biasa memainkan game online dalam durasi waktu 1-3 jam lamanya 

sekali bermain, dalam memainkannya bisa dengan individu ataupun 

kelompok (main bareng). Akibat dari game online terhadap pola perilaku 

anak-anak beberapa informan menyatakan adanya perubahan yang terjadi 

pada anak-anak, adapun perubahan tersebut ialah anak-anak berani melawan 

atau membantah, malas beraktivitas lainnya, dan berani mengucapkan kata-

kata yang kurang baik atau kata-kata kotor. 

 Gambaran kognitif anak yang peneliti peroleh dari dampak  yang 

ditimbulkan game online terhadap perkembangan kognitif anak antara lain: 

dalam proses mengingat intensitas bermain game online dapat 

mempengaruhi, jika terlalu lama anak-anak bermain game maka akan 

berpengaruh buruk bagi proses mengingat nya, namun jika intensitas 

bermain game online anak  rendah tidak terdapat dampak negatif pada 

proses mengingatnya. Dalam proses pemecahan masalah game online sangat 

mempengaruhi proses pemecahan pada anak-anak. Anak-anak lebih 

cenderung emosi dalam pemecahan masalahnya, adapun biasa yang anak-

anak di Kajengan Kidul Desa Danawinangun Kecamatan Klangenan 

Kabupaten Cirebon lakukan dalam proses pemecahan masalahnya yaitu 

anak-anak cenderung diam, meluapkan emosi nya di keluarga atau di 

rumah, cemberut, dan menangis. Adapun dampak terhadap perkembangan 

lainnya pada anak game onojne mengakibatkan anak-anak malas bergerak, 

jarang berolah raga hingga membuat imun tubuhnya rendah, terhadap 

kesehatan matanya juga  berpengaruh akibat keseringan bermain game 

knljne atau menatap handphone, kondisi emosi tidak stabil sering emosi, 

proses akademiknya terganggu seperti malas menulis, malas belajar, dan 
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boros karna kouta internet yang mereka butuhkan. Adapun peran orang tua 

serta lingkungan dalam menjaga perkembangan kognitif anak orang tua dan 

lingkungan pemberi perhatian, pengingat atau pengontrol dan sebagai 

contoh suuri teladan yang baik untuk anak-anak. 

B. Saran 

1. Mengenai perkembangan anak-anak saya harap ada sikap yang konsisten 

atau sikap serius yang orang tua lakukan atau keluarga berikan dalam 

proses perkembangan yang baik dan stabil bagi anak-anak. 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu perkembangan yang 

penting pada anak dalam penbentukan sikap atau pribadi mereka yang 

baik. Adapun sikap yang harus orang tua lakukan adalah jadilah rumah 

yang nyaman bagi anak-anak, rumah bukan hanya tentang bangunan, 

melainkan sosok figur orang tua yang anak-anak kenal dekat yang 

diharapkan. Perhatian, kasih sayang dan tanggung jawab wajib orang tua 

berikan pada anak agar tercipta perkembangan yang baik pada mereka. 

Sempatkan sesering mungkin untuk selalu bisa bermain dengan anak 

kalau dirumah, agar anak-anak fokus atau kegiatannya game online nya 

teralihkan dengan bermain dengan orang tua guna menjaga 

perkembangan kognitif nya dan perkembangan yang lainnya.  

2. Harap besar juga dari pemerintah Desa Danawinangun Kecamatan 

Klangenan Kabupaten Cirebon ikut andil dalam perkembangan 

regenerasi muda atau anak-anak yang baik dan menjadi pribadi yang 

berkualitas, terlebih diera sekarang, di era perkembangan globalisasi 

yang sangat pesat butuh penunjang atau faktor eksternal lainnya yang 

orang tua harapkan pastinya dalam perkembangan anak-anaknya. Bentuk 

penyuluhan atau seminar-seminar diharapkan ada untuk pembekalan 

individu sebagai potensi atau benteng dalam diri mereka tentang 

pengetahuan-pengetahuan yang harus mereka ketahui, cara lainnya harap 

beasr juga dari pemerintah desa memberikan atau memunculkan sarana 

prasarana kegiatan ekstra yang bersifat positif seperti kegiatan kursus 

kesenian, kursus olahraga dan kegiatan ekstra kerohanian diharapkan ada 
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menunjang tiap daerah yang ada pada wilayah Desa Danawinangun agar 

mengalihkan kegiatan-kegiatan yang bersifat negatif pada lingkungan 

dan menjadikan regenerasi yang mempunyai potensi dan kualitas diri 

yang baik. 

 

  


